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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran  adalah  upaya untuk  membelajarakan  siswa
(Degeng,1989:11). Aktivitas belajar pada siswa dapat terjadi dengan
direncanakan dan dapat pula terjadi tanpa direncanakan. Pembelajaran pada
dasarnya merupakan rekayasa untuk membantu murid agar dapat tumbuh
berkembang sesuai dengan maksud penciptanya. Pembelajaran juga dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek
didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Pembelajaran aktif adalah belajar yang memperbanyak aktivitas siswa
dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai sumber, untuk dibahas
dalam proses pembelajaran dalam kelas, sehingga memperoleh berbagai
pengalaman yang tidak saja menambah pengetahuan, tapi juga kemampuan
analisis dan sintesis (Rosyada dalam Nurhayati, 2008).

Belajar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, menyenangkan,
dan penuh gairah, bahkan siswa sering meninggalkan tempat duduk untuk
bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about and thinking aloud).
Selama proses belajar siswa dapat beraktivitas, bergerak dan melakukan
sesuatu dengan aktif.Keaktifan siswa tidak hanya keaktifan fisik tapi juga
keaktifan mental. Belajar aktif sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang bermuara pada belajar mandiri, maka kegiatan belajar mengajar yang
dirancang harus mampu melibatkan siswa secara aktif. Siswa dan guru dalam
belajar aktif sama berperan untuk menciptakan suatu pengalaman belajar
yang bermakna.

Dalam mencapai keberhasilan pendidikan, pentingnya peran guru sebagai
pendidik paling utama, sebab guru merupakan kunci utama terhadap
kesuksesan pendidikan dan peserta didik sebagai yang terlibat langsung
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dalam proses pengajaran dan dituntut keaktifannya. Bila kegiatan belajar
mengajar hanya ditandai oleh keaktifan guru sedangkan peserta didik pasif
maka kegiatan ini disebut mengajar. Sebaliknya, kegiatan belajar mengajar
yang ditandai oleh keaktifan peserta didik sedangkan guru memfasilitasi dan
mengelola kegiatan belajar siswa secara baik dan terarah di sebut dengan
pembelajaran.

PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
diri yang beragam dari segi agama, sosial, budaya, bahasa, usia, dan suku
bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan berkarater
yang dilandasi Pancasila dan UUD 45. Menurut Branson (1999:7)
tujuan pembelajaran PKn (civic education) adalah partisipasi yang bermutu
dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baik tingkat
lokal, negara bagian, dan nasional. Tujuan pembelajaran PKn dalam
Depdiknas ~ (2006:49) adalah  untuk  menumbuhkan  beberapa
kompetensi, sebagai berikut:

1. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
Kewarganegaraan.

2. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara
sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
Tujuan umum pelajaran PKn adalah mendidik warga negara agar

menjadi warga negara yang baik, yang dapat dilukiskan dengan ‘“warga

negara yang patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara, beragama,

demokratis, dan Pancasila sejati” (Soemantri, 2001:279).

Pendidikan Kewarganegaraan berorientasi pada penanaman konsep
Kenegaraan dan juga bersifat implementatif dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu tugas Pemerintah dalam usahanya menjadikan warga negara
Indonesia yang baik adalah melalui pendidikan, yaitu pendidikan
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kewarganegaraan. Pada era reformasi dan demokrasi sekarang ini tentunya
dibutuhkan pendidikan kewarganegaraan yang bertujuan membentuk
warganegara yang demokratis, yaitu warga negara yang cerdas, berkeadaban,
dan bertanggung jawab bagi keangsungan negara indonesia. Tugas seorang
guru adalah bagaimana ia mampu mendidik anak menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas,berkeadaban dan bertanggung jawab.

Pada pembelajaran PKn di kelas IV sering terdapat berbagai hambatan
karena peserta didik merasa jenuh dengan materi yang diberikan oleh guru.
Materi yang begitu banyak dan mengharuskan siswa untuk mampu
memahaminya, pembelajaran konvensional dan mendikte yang dilakukan
oleh guru membuat anak menjadi kurang aktif dan malas untuk berpikir.
Mereka cenderung sibuk dengan kesibukan mereka masing-masing. Ketika
diberi pertannyaan mereka malu menjawab karena takut salah dengan
jawaban mereka sendiri. Hal ini dapat dilihat melalui beberapa aspek yang
menjadi yang menjadi titik acuan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
Yang pertama yaitu bekerja sama, pada aspek ini peserta didik tidak terlibat
dalam bekerja sama, peserta didik lebih aktif sendiri. Ketika diberikan
kesempatan untuk bekerja sama, peserta didik lebih cendrung mengerjakan
sendiri hal ini disebabkan karena peserta didik masih asik dengan
kesibukannya sendiri dan belum terbiasa bekerja sama dalam kelompok. Pada
aspek kedua yaitu mengajukan pertanyaan kepada guru, pada aspek ini
terlihat hanya beberapa peserta didik yang aktif dalam mengajukan
pertanyaan, peserta didik yang lain masih takut dan malu mengajukan
pertanyaan, peserta didik juga jarang diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan. Pada aspek ketiga yaitu dapat menjawab pertanyaan,
pada aspek ini peserta didik ragu-ragu dan malu menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru, hal ini dikarenakan peserta didik kurang memahami
materi yang dijelaskan oleh guru. Pada aspek keempat yaitu berani
memberikan pendapat, pada aspek ini peserta didik tidak terlihat
memberikan pendapat mereka, hal ini dikarenakan peserta didik takut dan
belum mengerti tentang materi yang diberikan oleh guru. Pada aspek kelima
yaitu melaksanakan diskusi kelompok, pada aspek ini tidak terlihat adanya
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diskusi kelompok, karena pemebelajaran yang dilakukan tidak dalam bentuk
kelompok, terdapat beberapa kelompok kecil, tapi kelompok yang dibentuk
bukan atas perintah guru melainkan dibentuk sendiri oleh peserta didik. Dari
kelima aspek yang diamati oleh peneliti permasalahan diatas dapat
mempengaruhi KKM Dbelajar siswa. Berdasarkan observasi dan data yang
diperoleh peniliti hasil evaluasi yang dilakukan pada mata pelajaran PKn
terlihat belum mencapai Kiriteria ketuntasan belajar minimum, jumlah
keseluruhan dalam presentasi yaitu 37,41%, siswa yang telah mampu
mencapai KKM hanya 23,25%, dan 76.75% masih dibawah KKM.

menurut Jean Piaget (1990:33), intelegensi bukan sesuatu yang dimiliki
anak, tetapi yang dilakukannya. Anak memahami lingkungan hanya melalui
perbuatan. Usia perkembangan kognitif siswa kelasa 4 SD yaitu 6-11 tahun
merupakan usia operasi konkret, dimana anak sudah dapat membentuk
operasi-operasi mental atas pengetahuan yang mereka miliki. Mata pelajaran
PKn merupakan mata pelajaran penuh dengan hafalan konsep-konsep, yang
membutuhkan konsentrasi dan keaktifan siswa. untuk merangsang
konsentrasi dan keaktifan siswa guru diharapkan mampu meracik materi
pelajaran semenarik mungkin dengan menggunakan berbagai metode dan
model yang kreatif, sehingga terciptalah keaktifan belajar siswa yang efektif.
Apabila permasalahn yang dipaparkan diatas tidak segera diatasi, diduga
siswa akan kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Keaktifan
belajar siswa tidak akan tercapai apabila proses pembelajaran hanya
menggunak metode pembelajaran ceramah saja. Salah satu strategi yang
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik adalah
dengan mengembangkan proses pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik ikut ambil bagian dalam proses pembelajaran.

Salah satu strategi alternative yang dapat dilakukan yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.
Model pembelajaran koperatif merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
mengandung unsur permainan, melatih siswa untuk lebih tanggap menerima
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pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya
dalam satu kelompok. Konsentrasi dan keaktifan siswa sangat di butuhkan
dalam model pembelajaran ini untuk bekerjasama memecahkan masalah.
Melalui penelitian ini, peneliti ingin mendekskripsikan bagaimana
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing untuk
Meningkatkan keaktifan Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran PKn.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pembelajaran Snowball Throwing yang dilakukan terhadap
siswa kelas IV di SDN Gegerkalong | ?
2. Bagaimana hasil keaktifan siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas IV di SD

Gegerkalong | ?

C. Tujuan PTK
Sejalan dengan rumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing
pada siswa kelas 1V di SDN Gegerkalong I.
2. Untuk mengetahui hasil peningkatan keaktifan belajar pada siswa dengan
menerapkan model pembelajran Snowball Throwing pada siswa kelas IV
di SD Gegerkalong I.

D. Manfaat PTK
Adapun dalam penelitian ini manfaat yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan informasi dalam pendidikan mengenai sebuah
teori yang menyatakan bahwa peningkatan keaktifan belajar siswa pada
matapelajaran PKn dapat dilakukan dengan menggunakan model

pembelajaran Kooperatif learning tipe Snowball Throwing.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa

1) Mendapatkan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

2) Menumbuhkan sikap kerjasama.

3) Menumbuhkan sikap percaya diri dan berani dalam mengemukakan
pendapat.

4) Melatih kesiapan siswa dan saling memberikan pengetahuan.

5) Melatih toleransi dan konsentarasi dalam pembelajaran.

b. Bagi Guru

1) Meningkatakn kualitas pembelajaran di kelas.

2) Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi sebagai salah satu
alternative penerapan model yang dapat diterapkan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di kelas.

3) Dapat memberikan gambaran kesesuaian tentang penerapan model

Snowball Throwing dalam memperoleh hasil belajar yang optimal.

c. Bagi sekolah
1) Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah pada matapelajaran
PKn.
2) Memberi sumbangan kepada sekolah tentang manfaat model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
d. Bagi Peneliti
1) Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas ini peneliti
memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman tentang
penelitian tindakan kelas.
2) Dapat meningkatakan penguasaan tentang penerapan model
Snowball Throwing.
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal untuk

penelitian selanjutnya.
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